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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan hotel di Yogyakarta. Reponden dalam penelitian ini adalah karyawan
karyawan hotel di Yogyakarta. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 responden.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda dengan SPSS sebagai alat analisis. Berdasarkan hasil
pengujian data yang dilakukan, menunjukkan bahwa: 1) Kepuasan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan hotel di Yogyakarta. 2) Komitmen organisasi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan hotel di Yogyakarta. 3)
Kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan hotel di Yogyakarta.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 membuat perkembangan dan transformasi organisasi sangat dinamis
dan adaptif mengikuti perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Perubahan yang terjadi di
lingkungan bisnis membuat organisasi harus bekerja keras untuk dapat bersaing dan
memenangkan persaingan. Cara terbaik dalam memenangkan persaingan adalah dengan
mengembangkan sumberdaya manusia yang dimiliki oleh organisasi melalui peningkatan kinerja
karyawan. Kinerja karyawan merupakan aspek penting dari keberhasilan organisasi mana pun.
Hal ini mengacu pada tingkat produktivitas, efisiensi, dan efektivitas karyawan dalam
melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya. Kinerja karyawan merupakan faktor kunci dalam
menentukan kinerja suatu organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk memantau dan mengevaluasi kinerja karyawan secara berkala. Hal ini dapat dilakukan
melalui manajemen Kkinerja, yaitu proses menetapkan tujuan, memberikan umpan balik, dan
mengevaluasi kinerja karyawan.

Manajemen Kkinerja merupakan suatu proses berkesinambungan yang melibatkan berbagai
tahapan, antara lain penetapan tujuan, perencanaan kinerja, pemantauan kinerja, evaluasi kinerja,
dan umpan balik kinerja. Tujuan dari manajemen Kinerja adalah untuk meningkatkan kinerja
karyawan, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan menyelaraskan kinerja karyawan dengan
tujuan dan sasaran organisasi. Manajemen kinerja yang efektif memerlukan pemahaman yang
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jelas tentang tanggung jawab pekerjaan, ekspektasi kinerja, dan standar kinerja. Hal ini juga
memerlukan penggunaan metrik kinerja dan metode evaluasi yang tepat. Metrik kinerja dapat
mencakup ukuran kuantitatif seperti angka penjualan, hasil produksi, dan peringkat kepuasan
pelanggan, serta ukuran kualitatif seperti kerja tim, komunikasi, dan keterampilan pemecahan
masalah. Manajemen kinerja juga melibatkan pemberian umpan balik secara teratur kepada
karyawan mengenai kinerja mereka. Umpan balik bisa positif atau negatif dan harus spesifik,
tepat waktu, dan dapat ditindaklanjuti. Umpan balik positif dapat membantu memotivasi
karyawan dan memperkuat kinerja yang baik, sedangkan umpan balik negatif dapat membantu
karyawan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan mengembangkan rencana untuk
mengatasinya.

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi pergeseran ke arah pendekatan manajemen
kinerja yang lebih holistik. Pendekatan ini menekankan pentingnya pembinaan dan
pengembangan berkelanjutan, bukan sekedar tinjauan kinerja tahunan. Hal ini juga berfokus
pada keterlibatan dan kesejahteraan karyawan, dengan menyadari bahwa faktor-faktor ini dapat
berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara keseluruhan, kinerja karyawan
merupakan aspek penting dari keberhasilan organisasi, dan manajemen kinerja yang efektif
sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan
menyelaraskan kinerja karyawan dengan tujuan dan sasaran organisasi. Dengan menetapkan
ekspektasi kinerja yang jelas, memberikan umpan balik secara teratur, dan berfokus pada
pengembangan dan keterlibatan karyawan, organisasi dapat menciptakan budaya kinerja tinggi
dan mencapai tujuan strategisnya. Berdasarkan hasil urain masalah diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Faktor-faktor tersebut yaitu: kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai sumber rujukan bagi organisi dalam merumuskan dan
membuat kebijakan yang tetap agar dapat meningkatkan kinerja karyawan yang merupakan aset
penting dalam kemajuan dan keberlangsungan organisasi dimasa depan.

2. KAJIAN TEORI
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja ialah sikap umum terhadap pekerjaaan karyawan maupun perorangan
yang menunjukan perbedaan antara jumlah prestasi/penghargaan yang diterima pekerja
dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 2003). Kepuasan kerja
yakni sikap positif atau negatif yang dilakukan seseorang terhadap pekerjaan mereka
(Greenberrg dan Barson, 2003). Kepuasan kerja merupakan kondisi dimana seorang karyawan
mencintai pekerjaannya dan merasa sekaligus merasa nyaman dalam bekerja.

Komitmen Organiasi

Komitmen organisasi adalah derajat mana yang merupakan kepercayaan atau pilihan
karyawan untuk menerima tujuan-tujuan organisasi atau perusahan sehingga tetap tinggal atau
meniggalkan organisasi (Mhatis dan Jackson, 2000). Komitmen organisasi ialah bagian dari
perilaku penting yang bisa digunakan untuk menentukan kecenderungan karyawan agar bertahan
menjadi anggota organisasi (Mowday dkk, 1982). Komitmen organisasi merupakan keterkaitan
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emosional seseorang dalam suatu organisasi untuk mempertahankan diri dalam mencapai satu
tujuan.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan
kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut (Adhari, 2020). Kinerja karyawan adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya (Mangkunegara, 2012). Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2016). Kinerja karyawan
menunjukkan seberapa jauh kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya
(Kuncorowati dkk, 2022).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja merupakan kondisi dimana seorang karyawan mencintai pekerjaannya dan
merasa sekaligus merasa nyaman dalam bekerja. Kepuasan kerja mempengaruhi Kinerja
karyawan dalam organisasi, oleh karena itu maka penting bagi organisasi untuk memperhatikan
kepuasan kerja karyawan. Sejumlah temuan dari studi terdahulu telah mengkonfirmasi
pentingnya kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Temuan dari penelitian
Fitriya & Kustini (2023) menujukkan bahwa kepuasan kerja memberikan dampak yang positif
terhadap kinerja karyawan dalam organisasi. Selanjutnya temuan dari studi Rosna, dkk (2023)
mengkonfirmasi bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaannya memiliki kinerja yang baik
dalam organisasi. Studi yang dilakukan oleh Siregar, dkk (2023) menunjukkan bahwa kepuasan
kerja meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi. Sejumlah studi lainya memperkuat
keyakinan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja karyawan
(Wijaya dkk, 2023); Hasanah & Dewi, 2023); Irbayuni & Pratama, 2023); Hermana dkk, 2023);
Efriliansyah, 2023).

H;: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Komitmen Organiasi Terhadap Kinerja Karyawan

Komitmen organisasi ialah bagian dari perilaku penting yang bisa digunakan untuk menentukan
kecenderungan karyawan agar bertahan menjadi anggota organisasi (Mowday dkk, 1982).
Komitmen organisasi merupakan keterkaitan emosional seseorang dalam suatu organisasi untuk
mempertahankan diri dalam mencapai satu tujuan. Beberapa studi terdahulu telah
mengkonfirmasi bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja
karyawan. Studi yang dilakukan oleh Nuryaningsih (2023) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan dalam organisasi.
Selanjutnya temuan dari studi Wijaya (2018) menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang
kuat akan mendorong peningkatan terhadap kinerja karyawan dalam organisasi. Sejalan dengan
temuan studi yang dilakukan oleh Kawiana, dkk (2023) menunjukkan bahwa komitmen
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organisasi akan mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya dalam bekerja di
organisasi. Sejumlah studi lainnya juga telah mengkonfirmasi bahwa komitmen organisasi
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan (Randika dkk, 2023); Agustin dkk,
2023); Trisnadewi & Suputra 2023).

H,: Komitmen organiasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organiasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya (Mangkunegara, 2012). Kinerja karyawan adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu
(Hasibuan, 2016). Kinerja karyawan banyak dipengaruhi dari dalam lingkungan internal
organisasi yang umumnya meliputi kepuasan karyawan itu sendiri dan bagaimana komitmen
organisasi. Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan karyawan dan komitmen
organisasi memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam
organisasi. Studi yang dilakukan oleh Purwati (2023) menunjukkan bahwa kepuasan karyawan
dan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan di
organisasi. Temuan dari studi Hisan, dkk (2021) memperkuat bukti bahwa kepuasan karyawan
dan komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan dalam organiasi. Sejumlah studi
lainnya telah mengkonfirmasi bahwa kepuasan karyawan dan komitmen organisasi merupakan
anteseden yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan (Diana & Anggreani, 2020);
Widayati & Triana, 2020); Utari & Heryanda, 2021); Rosdiana dkk, 2022); Syardiansah dkk,
2020).

Hs: Kepuasan kerja dan komitmen organiasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Model Penelitian
Model dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial dan simultan

langsung dari masing-masing variabel penelitian. Adapun model dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan hotel di Yogyakarta. Proses
pengumpulan data menggunakan model survei menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Selanjutnya pada analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan menggunakan SPSS 26.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil responden

Profil responden penelitian dalam penelitian ini dikelompokan berdasarkan jenis kelamin,
usia, dan pendidikan. Berikut ini adalah hasil pengelompokkan profil responden penelitian.

Tabel 1. Profil responden penelitian

Profil Responden  Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Jenis Kelamin Laki-laki 33 66%
Perempuan 17 34%
18 — 24 Tahun 17 34%
Usia 25— 30 Tahun 14 28%
31 - 36 Tahun 11 22%
> 36 Tahun 8 16%
SMA 23 46%
- Diploma 14 28%
Pendidikan Sarjana 11 22%
Pascasarjana 2 4%

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa responden penelitian ini berjumlah 50
responden. Responden berdasarkan jenis kelamin, didominasi oleh responden laki-laki.
Responden berdasarkan usia, didominasi oleh responden 18 — 24 tahun. Responden berdasarkan
pendidikan, didominasi oleh responden SMA.
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Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang menunjukan sejauhmana alat ukur yang digunakan mampu
mengukur apa yang diukur (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini uji validitas digunakan untuk
mengetahui tingkat validitas dari setiap butir pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner
penelitian. Valid atau tidaknya suatu instrumen dapat diketahui dengan melihat tingkat
signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 (5%) maka butir pertanyaan dinyatakan valid dan
sebaliknya (Ghozali, 2018).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Butir Nilai Cut Of

Variabel Pertanyaan Sig. Value Keterangan

1 0,000 <0,05 Valid

2 0,000 <0,05 Valid

Kepuasan Kerja (X.) 3 0000  <0,05 Valid

4 0,000 <0,05 Valid

1 0,000 <0,05 Valid

_ o 2 0,000 <0,05 Valid

Komitmen Organiasi (X;) 3 0.000 <0.05 valid

4 0,000 <0,05 Valid

1 0,000 <0,05 Valid

. 2 0,000 <0,05 Valid
Kinerja Karyawan (YY) )

3 0,000 <0,05 Valid

4 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan pada setiap variabel
penelitian yaitu: Kepuasan Kerja (X;), Komitmen Organiasi (X;) dan Kinerja Karyawan ()
berada pada penerimaan valid berdasarkan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05 (5%).

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel atau handal tidaknya suatu kuesioner. Uji
reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauhmana stabilitas dan konsistensi dari
alat pengukuran yang digunakan, sehingga memberikan hasil yang relatif konsisten jika
pengukuran tersebut diulangi (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi dari alat pengukuran yang digunakan. Handal tidaknya suatu
kuesioner dapat diketahui dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha >0,6
(60%) maka kuesioner dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018).
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach Cut Of
Variabel Alpha value Keterangan
Kepuasan Kerja (X1) 0,831 > 0,60 Reliabel
Komitmen Organiasi (Xz) 0,822 > 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,837 >0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian yaitu: Kepuasan Kerja
(X1), Komitmen Organiasi (Xz) dan Kinerja Karyawan (Y) berada pada penerimaan reliabel
berdasarkan nilai signifikasi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 0,60 (60%).

Hasil Uji Hipotesis
Uji statistik t (uji parsial)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan
untuk menguji secara parsial variabel Kepuasan Kerja (X;) dan Komitmen Organiasi (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Jika nilai signifikansi < 0,05 (5%) maka variabel independen
secara individual (parsial) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya
(Ghozali, 2018).

Tabel 4. Hasil Uji t (Uji Parsial)
Unstandardized Standardized

Model Cofficients Cofficients
B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 5.825 1.817 3.207 0.02
Kepuasan Kerja (X1) .636 130 609 4911 .000
Komitmen Organiasi (X3) 490 165 471 .2.980 .005

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) dengan taraf signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%).
Komitmen Organiasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan taraf
signifikan sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 (5%).

Uji statistik F (uji simultan)

Uji statistik F menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas atau independen secara
bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini uji F
digunakan untuk menguji secara simultan Kepuasan Kerja (X;) dan Komitmen Organiasi (X)
terhadap Kinerja Karyawan (). Jika nilai signifikansi < 0,05 (5%) maka variabel independen
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan
sebaliknya (Ghozali, 2018).
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Tabel 5. Hasil Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 117.744 2 58.872  16.202  .000°
Residual 174.413 48 3.634
Total 292.157 50

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X;), Komitmen Organiasi (X;)

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (X;) dan Komitmen Organiasi (X3)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan taraf signifikan
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%).

Hasil Uji R Square (Koefisien Determinasi)
Tabel 6. Hasil Uji R Square (Koefisien Determinasi)

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 .635° 403 378 1.610

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X;), Komitmen Organiasi (X;)
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 6, Menunjukkan kemampuan model dalam penelitian sebesar 0.582. hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel Kepuasan Kerja (X;) dan Komitmen Organiasi (X)
terhadap Kinerja Karyawan (YY) dapat dijelaskan sebesar 37,8%. Sedangkan sisanya yaitu 62,2%
dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini, misalnya: motivasi kerja, jenjang karir, dll

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada tabel 4 dan 5 diatas, adapun
pembahasannya sebagai berikut:
1. Kepuasan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa karyawan yang puas akan memiliki kinerja yang
baik dan sebaliknya karyawan yang tidak puas akan memiliki kinerja yang kurang baik dalam
organisasi, oleh karena itu maka penting bagi organisasi untuk dapat terus menjaga dan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam organisasi agar Kinerja karyawan dapat terus
terjaga dan ditingkatkan. Kepuasan kerja merupakan kondisi dimana seorang karyawan
mencintai pekerjaannya dan merasa sekaligus merasa nyaman dalam bekerja. Kepuasan kerja
mempengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi, oleh karena itu maka penting bagi organisasi
untuk memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian
teoritis dan empiris yang telah peneliti sebelumnya. Sejumlah temuan dari studi terdahulu telah
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mengkonfirmasi pentingnya kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Temuan
dari penelitian Fitriya & Kustini (2023) menujukkan bahwa kepuasan kerja memberikan
dampak yang positif terhadap kinerja karyawan dalam organisasi. Selanjutnya temuan dari studi
Rosna, dkk (2023) mengkonfirmasi bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaannya memiliki
kinerja yang baik dalam organisasi. Studi yang dilakukan oleh Siregar, dkk (2023) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi. Sejumlah studi lainya
memperkuat keyakinan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja
karyawan (Wijaya dkk, 2023); Hasanah & Dewi, 2023); Irbayuni & Pratama, 2023); Hermana
dkk, 2023); Efriliansyah, 2023).

2. Komitmen Organiasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa komitmen organisasi yang baik dan
kuat akan meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi, oleh karena itu maka penting bagi
organisasi untuk dapat terus menjaga dan meningkatkan komitmen organisasi agar kinerja
karyawan dapat terus terjaga dan ditingkatkan dari waktu ke waktu. Komitmen organisasi ialah
bagian dari perilaku penting yang bisa digunakan untuk menentukan kecenderungan karyawan
agar bertahan menjadi anggota organisasi (Mowday dkk, 1982). Komitmen organisasi
merupakan keterkaitan emosional seseorang dalam suatu organisasi untuk mempertahankan diri
dalam mencapai satu tujuan. Beberapa studi terdahulu telah mengkonfirmasi bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Studi yang dilakukan
oleh Nuryaningsih (2023) menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja karyawan dalam organisasi. Selanjutnya temuan dari studi Wijaya
(2018) menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang kuat akan mendorong peningkatan
terhadap kinerja karyawan dalam organisasi. Sejalan dengan temuan studi yang dilakukan oleh
Kawiana, dkk (2023) menunjukkan bahwa komitmen organisasi akan mendorong karyawan
untuk memberikan kinerja terbaiknya dalam bekerja di organisasi. Sejumlah studi lainnya juga
telah mengkonfirmasi bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja karyawan (Randika dkk, 2023); Agustin dkk, 2023); Trisnadewi & Suputra 2023).

3. Kepuasan Kerja dan Komitmen Organiasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa karyawan yang
puas dalam bekerja dan adanya komitmen organisasi akan mampu meningkatkan karyawan
dalam organisasi, oleh karena itu maka penting bagi organisasi untuk dapat terus menjaga dan
meningkatkan kepuasan kerja dan menjaga komitmen organisasi agar kinerja karyawan dapat
terus terjaga dan ditingkatkan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya (Mangkunegara, 2012).
Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2016). Kinerja karyawan banyak dipengaruhi dari dalam
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lingkungan internal organisasi yang umumnya meliputi kepuasan karyawan itu sendiri dan
bagaimana komitmen organisasi. Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan
karyawan dan komitmen organisasi memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan
kinerja karyawan dalam organisasi. Studi yang dilakukan oleh Purwati (2023) menunjukkan
bahwa kepuasan karyawan dan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja karyawan di organisasi. Temuan dari studi Hisan, dkk (2021) memperkuat bukti bahwa
kepuasan karyawan dan komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan dalam
organiasi. Sejumlah studi lainnya telah mengkonfirmasi bahwa kepuasan karyawan dan
komitmen organisasi merupakan anteseden yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan
(Diana & Anggreani, 2020); Widayati & Triana, 2020); Utari & Heryanda, 2021); Rosdiana
dkk, 2022); Syardiansah dkk, 2020).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi kepuasan kerja seseorang maka semakin baik kinerja karyawan tersebut,
hal ini karena karyawan tersebut merasa puas dengan dengan pekerjaannya dan
melakukan pekerjaannya dengan baik.

2. Komitmen organiasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin besar pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan, hal ini karena karyawan merasa bahwa organisasi memiliki berkomitmen yang
kuat terhadap karyawannya.

3. Kepuasan kerja dan komitmen organiasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semakin tinggi kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi
maka semakin besar pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, hal ini karena karyawan
merasa puas dan nyaman saat bekerja didalam organisasi dan organisasi memiliki
komitmen yang kuat terhadap karyawannya sehingga kinerja karyawan akan meningkat.

SARAN
1. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap variabel-
variabel penelitian agar bisa melengkapi hasil penelitian ini dan semakin komprehensif
dalam menjelaskan kinerja karyawan
2. Selain itu, penelitian kedepannya sebaiknya dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif
agar dapat melengkapi penelitian ini dengan menjelaskan secara lebih mendalam
bagaimana kinerja karyawan dengan melakukan wawancara yang mendalam.
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